Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Dampak Industri Semen pada Pengembangan Kawasan karst
Berkelanjutan = Impact of the Cement Industry on the Development of

the Sustainable Karst Area
Jamaludin, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920538768& | okasi=lokal

Pertumbuhan penduduk berimplikasi positif terhadap peningkatan permintaan semen. Hal ini menjadi
perhatian serius, terutama dalam keberlanjutan kawasan karst sebagai salah satu bahan baku utama industri
semen. Kawasan karst Klapanunggal sebagal satu kesatuan ekosistem dengan industri semen memerlukan
upaya pengembangan untuk harmonisasi dan keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan metode gabungan
(mix methode) kuantitatif dan kualitatif, serta melakukan analisis secara deskriptif, dan menggunakan
analisis Miles & Huberman untuk mengembangkan konsep. Hasil penelitian menunjukan industri semen di
Klapanunggal memberikan dampak positif terhadap PDRB dan infrastruktur. Namun, industri semen belum
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Hasil pemantauan emisi dan
udara ambien saat ini memenuhi baku mutu nasional dan perlu dipertimbangkan untuk peningkatan
teknologi dalam menurunkan emisi dan polutan sehingga dapat memenuhi baku mutu yang berlaku secara
global. Berdasarkan hasil penilaian Valuasi ekonomi, kawasan karst Klapanunggal memiliki valuas
ekonomi dengan nilai sebesar Rp.4.156.219.112,40 selama satu tahun, berdasarkan hasil analisis mencatat
bahwa jumlah kunjungan ke kawasan karst Klapanunggal tidak dipengaruhi oleh jarak tempuh dan biaya
yang dikeluarkan oleh responden. Kawasan karst Klapanunggal memiliki keunikan bagi penggiat wisatawan
minat khusus panjat tebing dan telusur gua. Untuk menciptakan harmonisasi dan keberlanjutan kawasan
karst Klapanunggal diperlukan konsep pengembangan kawasan karst terintgerasi industri semen yang
didukung oleh sinergi dan kolaboratif dari semua pemangku kepentingan.

...... The positive implications of population growth on the escalating demand for cement raise significant
concerns, particularly regarding the sustainability of the karst region, avital source of raw materials for the
cement industry. The Klapanunggal karst area, as an integrated ecosystem with the cement industry, requires
development initiatives to attain harmony and sustainability. This research using a mixed-method design,
this research utilizes both descriptive analysis and Miles & Huberman's analytical framework to develop
concepts. The findings reveal that the cement industry in Klapanunggal has a positive impact on the
Regional Gross Domestic Product (PDRB) and infrastructure. However, it has not significantly contributed
to the improvement of community income. Current monitoring of emissions and ambient air meets national
standards, yet consideration should be given to enhancing technology to reduce emissions and pollutants,
ensuring compliance with global standards. The economic valuation of the Klapanunggal karst region
amountsto Rp. 4,156,219,112.40 annually, with visitation numbers unaffected by distance or incurred costs.
The Klapanunggal karst region holds possesses distinctive attractions for specialized tourism activities,
including rock climbing and cave exploration. To cultivate a balanced and sustainable environment in the
Klapanunggal karst area, the formulation of an integrated karst development concept, supported
collaboratively by all stakeholdersin a synergistic manner, becomes indispensable.
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